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ABSTRAK 
 

ATIQOH: 07410046 : PENGARUH METODE SOROGAN 

TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA 

KITAB KUNING DI PONDOK PESANTREN 

NURUL HUDA KABUPATEN CIREBON 

 

 

Upaya untuk meningkatkan  kemampuan membaca kitab santri Nurul 

Huda Munjul Pesantren Kabupaten Cirebon adalah dengan adanya metode 

sorogan dalam proses pembelajaran di pesantren. Metode sorogan yang dilakukan 

di pesantren ini menjadikan santri dapat membaca kitab kuning dengan lancar 

sesuai dengan metode yang diterapkan yaitu  metode sorogan. 

Penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren Nurul Huda Munjul 

Kabupaten Cirebon bertujuan untuk memperoleh data tentang penerapan metode 

sorogan,  untuk mengetahui kemampuan membaca kitab kuning santri, dan untuk 

mengetahui hubungan pelaksanaan metode sorogan dengan kelancaran membaca 

kitab kuning santri. 

Penelitian ini bertolak dari pemikiran dasar bahwa metode sorogan akan 

memberikan pengaruh yang besar terhadap kemampuan membaca kitab kuning 

santri sehingga perkembangan dan pemahaman santri mengenai materi 

pembelajaran dapat dipahami secara maksimal. Dengan demikian, penggunaan 

metode sorogan yang baik  dan benar akan memberikan pengaruh besar untuk 

kelancaran membaca dan pemahaman santri dalam mengaji kitab kuning. 

 Dalam menganalisis data, penulis menggunakan teknik-teknik sebagai 

berikut : (1) teknik pengumpulan data. Adapun teknik-tekniknya adalah; a. 

observasi, b. wawancara, c. penyebaran angket kepada santri yang dijadikan 

sampel sebanyak 25% dari jumlah siswa seluruhnya yaitu 52 santri, d. 

dokumentasi. (2) menggunakan rumus prosentase dan (3) untuk mengetahui 

hubungan antara variabel x dan variabel y, maka digunakan rumus korelasi 

pearson product moment (PPM). 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa : hasil  perhitungan 

koefisien korelasi dengan nilai 0,615. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa 

pengaruh metode pembelajaran sorogan terhadap kemampuan membaca kitab 

Safinah Al-Najah santri di Pesantren Nurul Huda Desa Munjul Kecamatan 

Astanajapura Kabupaten Cirebon mempunyai pengaruh yang kuat dan signifikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kitab kuning adalah sebutan untuk literatur yang digunakan sebagai 

rujukan umum dalam proses pendidikan di lembaga pendidikan Islam 

tradisional pesantren. Kitab kuning digunakan secara luas di lingkunngan 

pesantren, terutama pesantren yang masih menggunakan metode pengajaran 

dalam bentuk halaqoh. Penggunaan kitab kuning merupakan tradisi keilmuan 

yang melekat dalam sistem pendidikan di pesantren. Sebagai elemen utama 

dalam sistem pendidikan Islam di pesantren, kitab kuning telah menjadi jati 

diri (identity) dari pesantren (salafiyah) itu sendiri. Karena itu, keberadaan 

kitab kuning identik dengan eksistensi pesantren, terutama pesantren salafiyah 

(Nurhayati Djamas 2009: 34). 

Pengajian kitab kuning merupakan hal yang sangat penting dalam 

pendidikan pesantren. Oleh karena pentingnya kitab kuning dalam dunia 

pendidikan di pesantren maka santri dituntut untuk mampu membaca kitab 

kuning. Untuk memenuhi tuntutan tersebut, maka perlu adanya penggunaan 

metode pengajaran yang dapat memenuhi tuntutan agar santri mampu 

membaca kitab kuning tersebut. 

Bertitik tolak pada pegertian metode pengajaran yaitu suatu cara 

penyampaian bahan pelajaran untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, maka 

fungsi metode mengajar tidak dapat diabaikan, karena metode mengajar 

tresebut turut menentukan berhasil tidaknya suatu proses belajar mengajar dan 



 

 

 

 

merupakan bagian integral dalam suatu sistem pengajaran ( Basyiruddin 

Usman,2002 :31). 

Dalam mempelajari isi kitab kuning ini masih banyak pondok 

pesantren yang menggunakan sistem tradisional khususnya pondok-pondok 

pesantren salaf, yang menggunakan metode wetonan (halaqoh) dan 

bandongan. Walaupun dalam perkembangannya sekarang sudah banyak 

pesantren yang menggunakan sistem madrasah atau sekolah. 

Penerapan metode sorogan ialah suatu metode dimana seorang santri 

menghadap kiyai seorang demi seorang dengan membawa kitab yang akan di 

pelajari. Kiyainya membacakan kitab berbahasa arab secara kalimat demi 

kalimat, kemudian menerjemahkannya dan menerangkan maksudnya (Wawan 

Sardjito, 1983 : 32-33). Santri menyimak dan mengesahkan (Jawa; ngesahi) 

dengan memberi catatan pada kitabnya untuk mensahkan bahwa ilmu itu telah 

diberikan oleh Kyai.Pada giliranya Santri mengulangi dan menterjemahkanya 

kata demi kata sepersis mungkin seperti yang dilakukan oleh gurunya. Dengan 

cara demikian para santri mengetahui baik maupun fungsi kata dalam suatu 

kalimat bahasa Arab (Zamakhsyari Dhofier, 1994 : 28). 

Pelaksanaan pembelajaran kitab ini secara bertahap dari kurikulum 

tingkat dasar yang mengajarkan kitab-kitab sederhana, kemudian tingkat 

lanjutan dan takhasus. Dalam pembelajaran ini menggunakan beberapa 

metode. Secara umum pesantren memiliki beberapa macam metode yang 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran kitab kuning atau kitab klasik. Di 

antara metode yang digunakan adalah sebagai berikut: Hafalan ,Sorogan, 

Wetonan atau Bandongan, Mudzakarah atau Musyawarah, dan Lalaran. Dan 



 

 

 

 

metode yang sering digunakan dalam pengajian kitab kuning  salah satunya 

adalah metode sorogan. 

Metode sorogan ini teknik yang digunakan adalah sistem membaca. 

Sebagaimana firman Allah dalam surat ke-7 (Al-A‟raf) ayat 204: 

                       

Artinya: Dan apabila dibacakan Al Quran, Maka dengarkanlah 

baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat 

rahmat[591].(Hasbi Ashshidiqi dkk :1974: 256). 

[591]  Maksudnya: jika dibacakan Al Quran kita diwajibkan 

mendengar dan memperhatikan sambil berdiam diri, baik dalam sembahyang 

maupun di luar sembahyang, terkecuali dalam shalat berjamaah ma'mum 

boleh membaca Al Faatihah sendiri waktu imam membaca ayat-ayat Al 

Quran. 

Dari kelima metode tersebut di pondok pesantren pengajaran kitab 

kuning memakai dua sistem.Pertama sistem sorogan (individual) dan sistem 

wetonan (kolektif). Kedua sistem ini masih tetap dilakukan sampai sekarang 

untuk mempertahankan pengajaran kitab-kitab klasik sebagai inti pendidikan 

di pondok pesantren. Walaupun sebagian besar pondok pesantren berorientasi 

modern, namun tetap berusaha mengabadikan sejarah dan mengintegrasikan 

sistem salafi dan sekolah formal (madrasah) (Abudin Nata, 2001 : 179). 



 

 

 

 

Keberhasilan pembelajaran di pondok pesantren sangat tergantung 

pada cara mengajar guru. Dengan kata lain, karakter cara mengajar individual 

guru bisa menjadi kelemahan model cara mengajar di pesantren, seperti dalam 

hal mengandalkan kharisma, ataupun terlalu personal. Jadi, perkembangan dan 

dinamika pendidikan pesantren sangat tergantung pada cara atau pola cara 

mengajar guru tersebut (Mansur, 2004: 78). 

Pengajian yang dilaksanakan di Pesantren Nurul Huda secara garis 

besar memiliki dua macam. Pertama, pengajian pesantren atau pengajian 

salafiyyah, yaitu pengajian bersama seluruh santri di lingkungan pesantren 

dengan sistem klasikal (santri memasuki kelas-kelas didasari pada 

kemampuan dan lamanya mereka telah menjadi santri), yang menjadi pengajar 

adalah kyai, nyai, ustadz dan ustadzah serta santri senior yang telah dianggap 

mampu untuk mengajar. Pengajian ini diselenggarakan setiap malam yang 

dilaksanakan pukul 20.00 – 21.30 Wib.Pengajian Salafiyyah menggunakan 

sistem klasikal dengan berbagai macam metode pengajaran baik tradisional 

maupun modern seperti wetonan, diskusi dan lain-lain tergantung pada 

pengajar dalam mengajarkan materi pelajaran. Kedua, pengajian Asrama, 

yaitu pegajian yang diselenggarakan secara mandiri oleh para pengasuh 

asrama terhadap santri di masing-masing asrama. Secara umum waktu yang 

digunakan adalah setelah Sholat Subuh, Ashar dan Maghrib. Pengajian di 

asrama menggunakan metode tradisional dan modern. 

Dalam metode sorogan, terdapat asumsi-asumsi yang perlu dijawab. 

Pertama latar belakang santri yang relative awam. Kedua alokasi waktu yang 

terbatas sedang jumlah santri relatif besar. Pada dasarnya kedua asumsi ini 



 

 

 

 

saling terkait satu sama lain. Ketika latar belakang santri yang awam maka 

pada dasarnya menuntut pandangan yang relatif membutuhkan waktu lebih 

lama. Karena adanya keharusan kiyai atau ustadz untuk mengenali potensi 

kognitif dari setiap santri yang selanjutnya menuntut penanganan yang 

berbeda pula konsekwensi logisnya. 

Kurangnya efektifitas dalam menerapkan metode sorogan karena 

masih adanya santri yang belum memiliki kemampuan dalam membaca kitab 

kuning. Tetapi tentunya hanya sebagian santri yang belum memiliki kemapuan 

membaca kitab kuning. Di pondok pesantren juga masih dirasakan sulitnya 

untuk menyeragamkan seluruh santri agar mampu membaca kitab kuning. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan KH. Zaenal Muttaqin di 

Pondok Pesantren Nurul Huda Munjul dan observasi terhadap para santri pada 

hari selasa 27-September-2011, penulis memperoleh informasi bahwa 

penerapan metode Sorogan dalam pengajaran kitab kuning bagi peningkatan 

kemampuan membaca kitab kuning santri di Pondok Pesantren Nurul Huda 

Desa Munjul bisa di laksanakan dengan baik, sesuai dengan pembelajaran 

yang dilakukan di pesantren, yaitu pengajian rutin yang menggunakan metode. 

Diamati bahwa dalam membaca kitab kuning para santri minim dalam 

pengetahuan yang menggunakan metode bandongan, di mana santri kurang 

lancar membaca kitab kuning tanpa syakal, rendahnya pengetahuan ilmu 

I‟robi dan terjemah.Oleh karena itu, perlu digunakannya metode agar santri 

mampu membaca kitab dengan baik. 

 



 

 

 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Indentifikasi Masalah 

a. Wilayah Penelitian 

Wilayah penelitian ini adalah Pendidikan Luar Sekolah 

yang berkaitan dengan pembelajaran metode sorogan dan 

pengaruhnya terhadap kemampuan membaca kitab kuning santri di 

Pondok Pesantren Nurul Huda Munjul Kecamatan Astanajapura 

Kabupaten Cirebon. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis penelitian empirik, yaitu penelitian lapangan yang bertempat di 

Pondok Pesantren Nurul Huda Astanajapura Kabupaten Cirebon. 

c. Jenis Masalah 

Jenis masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah 

korelasional, karena untuk mengetahui pengaruh metode sorogan 

terhadap kemampuan membaca kitab kuning pada santri di pondok 

pesantren Nurul Huda. 

2. Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan penulis dalam mengkaji permasalahan 

ini, maka penelitian dibatasi pada pembahasan permasalahan mengenai 

pembelajaran metode sorogan dan pengaruhnya terhadap kemampuan 

membaca kitab kuning. Kitab kuning yang digunakan adalah kitab safinah 



 

 

 

 

halaman 1-10, agar mempermudah penilaian terhadap kemampuan 

membaca kitab kuning yang akan dibaca santri. 

3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasar pada indentifikasi masalah tersebut diatas, maka 

peneliti merumuskan permaslahan-permasalahan sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah proses pembelajaran sorogan sebagai metode 

pengajaran kitab kuning di Pondok Pesantren Nurul Huda Munjul 

Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon ? 

b. Bagaimanakah kemampuan membaca kitab kuning  santri di Pondok 

Pesantren Nurul Huda Munjul Kecamatan Astanajapura Kabupaten 

Cirebon ? 

c. Seberapa besar pengaruh metode sorogan dalam pengajaran kitab 

Safinah Al-Najah terhadap kemampuan membaca kitab kuning santri 

di Pondok Pesantren Nurul Huda Munjul Kecamatan Astanajapura 

Kabupaten Cirebon ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menggambarkan efektifitas penerapan metode sorogan di Pondok 

Pesantren “Nurul Huda” Desa Munjul. 

2. Untuk menjelaskan peningkatan kemampuan membaca kitab kuning  

santri Pondok Pesantren “Nurul Huda” Desa Munjul. 



 

 

 

 

3. Untuk menemukan korelasi antara efektifitas penerapan metode Sorogan 

terhadap kemampuan membaca kitab kuning santri di Pondok Pesantren 

“Nurul Huda” Desa Munjul. 

D. Kerangka Pemikiran 

Metode sering diartikan sebagai jalan yang ditempuh atau cara 

mengerjakan sesuatu (Abu tauhid 1990 : 72). Metode pengajaran adalah suatu 

proses penyajian bahan pelajaran atau proses pendidikan oleh seseorang (guru) 

kepada santri melalui hubungan interaksi edukatif menuju kedewasaan yang 

dirancang menggunakan metode, sehingga mencapai tujuan adanya suatu 

keampuan yang dimiliki santri setelah menyelesaikan pengalaman belajarnya. 

Bertitik tolak pada pegertian metode pengajaran yaitu suatu cara 

penyampaian bahan pelajaran untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, maka 

fungsi metode mengajar tidak dapat diabaikan, karena metode mengajar 

tresebut turut menentukan berhasil tidaknya suatu proses belajar mengajar 

dan merupakan bagian integral dalam suatu sistem pengajaran (M. 

Basyiruddin Usma2002:31). 

Di dalam lembaga pendidikan pondok pesantren terjadi interaksi antara 

Kyai dan Ustadz sebagai guru dan para santri sebagai murid dengan 

mengambil tempat di masjid atau halaman-halaman asrama (pondok) untuk 

mengaji dan membahas kitab-kitab keagamaan islam klasik. Kitab itu lebih 

dikenal dengan sebutan  kitab kuning, karena dimasa lalu kitab-kitab itu pada 

umumnya ditulis atau dicetak diatas kertas berwarna kuning. Kitab-kitab itu 



 

 

 

 

ditulis oleh Ulama' zaman dahulu yang berisikan tentang ilmu keislaman 

seperti fiqh, hadits, tafsir, maupun tentang akhlak. 

Namun pengajaran kitab kuning tetap diberikan sebagai upaya pada 

masa lalu kegiatan pembelajaran dan pengajaran kitab kuning merupakan satu-

satunya pengajaran formal yang diberikan dalam lingkungan pesantren, 

kegiatan pembelajaran tersebut ada yang memakai dengan sistem klasikal dan 

non klasikal. Kegiatan pembelajaran yang menggunakan sistem pengajian 

klasikal para santri diklasifikasikan secara alamiah dalam arti tidak 

diformalisasikan dengan menggunakan tespenempat berdasarkan 

kemampuannya. Sedangkan kegiatan pembelajaran di masa sekarang 

kebanyakan pesantren telah memasukkan pengajaran pengetahuan umum 

sebagai suatu bagian penting dalam untuk meneruskan tujuan utama 

pesantren, yaitu untuk mendidik dan mencetak calon-calon ulama 

(Zamarkhsari Dhofir  1982 :50). 

Metode pengajaran kitab kuning disini adalah suatu atau beberapa 

metode yang digunakan dalam mengajar kitab kuning. Metode merupakan 

rencana menyeluruh yang berhubungan dengan penyajian materi pelajaran 

secara teratur. Dengan adanya metode, penyajian bahan pelajaran menjadi 

lebih mudah diterima oleh santri. Sementara itu dalam prakteknya apabila 

seseorang ingin mahir dalam membaca teks Arab gundul maka dituntut 

terlebih dahulu paham tentang qowaid. Apabila ilmu alat sudah dikuasai bisa 

membantu kelancaran membaca dan menerjemahkan kitab kuning. 

Metode sorogan yaitu santri menghadap guru seorang demi seorang 

dengan membawa kitab yang akan dipelajarinya. Kyai membacakan pelajaran 



 

 

 

 

yang berbahasa Arab itu kalimat demi kalimat kemudian menerjemahkanya 

dan menerangkan maksudnya. Santri menyimak dan ngasehi (jawa : 

mengesahkan), dengan memberi catatan pada kitabnya untuk mensahkan 

bahwa ilmu telah diberikan oleh Kyai Pada gilirannya santri (murid) 

mengulangi dan menerjemahkannya kata demi kata sepersis mungkin seperti 

yang dilakukan oleh gurunya itu. Dengan cara demikian ini para santri 

mengetahui baik arti maupun fungsi kata dalam suatu kalimat bahasa Arab.  

(Zamakhsyari 1994: 28). 

Dengan demikian metode sorogan merupakan bentuk pengajaran yang 

dapat memberikan kesempatan kepada seluruh santri untuk belajar secara 

mandiri berdasarkan kemampuan masing-masing individu. Dan kegiatan ini 

setiap santri dituntut mengerjakan tugasnya dengan kemampuan yang mereka 

miliki sendiri. Oleh karenanya kyai atau ustadz harus mampu memahami dan 

mengembangkan strategi dalam proses belajar mengajar dengan pendekatan 

individu. Implikasi dari kegiatan belajar ini guru harus banyak memberikan 

perhatian dan pelayanan secara individual, bagi siswa tertentu guru harus 

dapat memberikan pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan taraf kemampuan 

santri. Menurut Poerwadarminto dalam buku Mu‟awanah (2009: 25) Santri 

merupakan sebutan bagi para siswa yang belajar mendalami agama di 

pesantren. Kata santri berasal dari kata Shastra yang berarti buku-buku suci, 

buku-buku agama atau buku-buku ilmu pengetahuan. 

Atas dasar hal tersebut diatas, dapat diasumsikan bahwa menerapankan  

Sorogan metode pengajaran memiliki hubungan dengan meningkatkan 

kemampuan membaca kitab klasik santri. 



 

 

 

 

E. Langkah-Langkah Penelitian 

Dalam melakukan peneitian, penulis menempuh langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Menentukan Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Menurut Arikunto (1996:102) bahwa populasi itu adalah 

keseluruhan objek penelitian. Dalam penelitian ini yang dijadikan 

populasi adalah seluruh santri di Pondok Pesantren Nurul Huda Desa 

Munjul Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon yang berjumlah 

540 orang santri. 

b. Sampel 

Dalam penelitian skripsi ini adalah penulis menggunakan tekhnik 

random sampling, yaitu ”tekhnik acak” dari jumlah populasi yaitu 513 

responden. Berkaitan dengan hal ini Suharsimi Arikunto (1996: 117) 

mengemukakan,  “Apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik 

diambil semua sehingga penelitianya merupakan penelitian populasi 

selanjutnya jika jumlah subyeknya besar, maka dapat diambil antara 

10-15%, 20-25%, atau lebih. sesuai dengan kemampuan peneliti”. 

Karena populasi data penelitian ini lebih dari 100, peneliti mengambil 

sampel 10% saja, dengan demikian jumlah sampel pada skripsi ini 

adalah 10% X 513=dibulatkan 52. 

 



 

 

 

 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data 

teoritis dan data empirik. Data teoritis penulis mengambil dari berbagai 

buku yang relevan dengan masalah yang sedang diteliti. Sedangkan 

sumber empirik penulis mengambil dari berbagai sumber yang dianggap 

mampu memeberikan data secara objektif yang ada di lapangan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam teknik pengumpulan data ini, penulisan menempuh 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi dipandang sebagai salah satu teknik pengumpulan data 

untuk mengamati gejala-gejala atau kejadian di lokasi penelitian yaitu 

di Pondok Pesantren Nurul Huda Munjul Astanajapura Kabupaten 

Cirebon. Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

kemampuan membaca kitab kuning santri. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara tanya jawab dengan mengajukan beberapa pertanyaan 

(wawancara) kepada responden, baik itu dengan cara wawancara yang 

terstruktur ataupun wawancara yang tidak terstruktur untuk 

memperoleh jawaban dari responden. Wawancara dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui tanggapan kiyai dan santri terhadap 

penggunaan metode sorogan. 



 

 

 

 

c. Angket  

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk di jawab. 

d. Teknik Dokumentasi 

Teknik ini merupakan penelitian yang bersumber pada buku-

buku dan dokumen yang ada di pesantren sebagai penunjang data 

tertulis dalam pembuatan skripsi. Teknik ini difokuskan untuk 

memperoleh data yang berhubungan dengan masalah penelitian. 

4. Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pembelajaran metode 

sorogan terhadap kemampuan baca, maka dalam analisis data ini penulis 

menggunakan rumus: P =,F/N x 100%  

Keterangan : 

P = Simbol dari nilai skor / hasil yang dicapai terahir 

F = Frekwensi jawaban dari alternatif  jawaban 

N = Number of cases, yaitu jumlah masalah atau responden yang diselidiki 

100% = bilangan presentasi tetap (Iqbal Hasan, 2002: 3) 

 

 

 



 

 

 

 

Prosentase Keberpengaruhan 

No Prosentase  Penafsiran 

1 

2 

3 

4 

76% - 100% 

56 - 75% 

40 – 55% 

Kurang 40% 

 

Baik  

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Tidak Baik 

 

Adapun dalam menganalisa data tentang pengaruh variable X 

terhadap variable Y sebelumnya menggunakan rumus korelasi “product 

moment”  hubungan antara dua variable sebagai berikut: 

   

  





2222 )()()((

))((

YYNXXN

YXXYN
rxy  

Keterangan: 

X   = Variabel 1 

Y  = Variabel II 

xyr   = Angka Indeks Kolerasi “r” Product Moment. 

N  = Jumlah Responden 

 XY  = Jumlah Hasil Kali Skor X dan Skor  Y 

 X  = Jumlah Seluruh Skor  X 

Y  = Jumlah Seluruh Skor  Y 



 

 

 

 

Selanjutnya untuk memberikan interpretasi secara sederhana terhadap 

angka indeks korelasi ”r” product moment (rxy) diperlukan pedoman 

sebagai berikut: 

IInterval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 – 0,799 

0,80 – 1,000 

Sangat rendah 

Rendah  

Sedang  

Kuat 

Sangat kuat 

 

(Sugiyono, 2009: 257) 

Untuk megetahui prosentase hasil jawaban angket menggunakan rumus: 

%100
N

f
P  

Keterangan  : P = Prosentase 

   f  = Frekwensi 

   N = Jumlah Individu/Siswa (Anas Sudijono, 1992: 40) 

100% = Bilangan konstanta/ bilangan genap 

Untuk mengolah data hasil angket dalam bentuk table, penulis 

menggunakan rumus prosentase sebagai berilut: 

%100
N

f
P

 



 

 

 

 

Keterangan  : P = Prosentase 

   f  = Frekwensi jawaban responden 

   N = Jumlah Responden 

100% = Bilangan tetap
 

Untuk menilai hasil skala prosentase digunakan ketentuan yang 

dikemukakan oleh Akhmad Supriyadi dan Wahyudin Syah (1984 : 52), 

yaitu : 

100 %  = Seluruh responden 

90 %- 99 % = Hampir Seluruh responden 

60 %- 89 % = Sebagian besar 

51 %- 59 % = Lebih dari setengahnya 

50 %  = Setengahnya 

40 %- 49 % = Hampir setengahnya 

10 %- 39 % = Sebagian kecil 

1 %  - 9 % = Sedikit sekali 

0 %  = Tidak ada (Wahyudin Syah, 1985: 43) 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

F. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka di atas, dapat disusun hipotesis sebagai 

berikut:  

Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan antara efektiftas penerapan Sorogan 

sebagai metode pengajaran dengan peningkatan kemampuan membaca 

kitab kuning santri. 

Ha :Ada hubungan yang signifikan antara efektiftas penerapan Sorogan 

sebagai metode pengajaran dengan peningkatan kemampuan membaca 

kitab kuning santri. 
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